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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan 
mutu sekolah melalui upaya peningkatan prestasi belajar siswa di 
SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo, Jambi. Metodologi dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
menggambarkan secara mendalam strategi peningkatan mutu 
sekolah melalui peningkatan prestasi belajar siswa. Strategi yang 
diterapkan mencakup tiga aspek utama: peningkatan kualitas 
pembelajaran, penguatan lingkungan sekolah yang kondusif, dan 
optimalisasi manajemen sumber daya pendidikan. Peningkatan 
kualitas pembelajaran dilakukan melalui pelatihan guru, 
penggunaan metode pengajaran inovatif, dan pemanfaatan 
teknologi dalam proses belajar mengajar. Lingkungan sekolah yang 
mendukung diciptakan dengan memperkuat pendidikan karakter, 
memberikan penghargaan bagi siswa berprestasi, dan meningkatkan 
keterlibatan orang tua. Di sisi manajemen, pemanfaatan anggaran 
secara efisien diarahkan pada pembaruan fasilitas pendidikan dan 
pengembangan perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi tersebut berhasil meningkatkan kemampuan literasi siswa, 
kemapuan siswa dalam menghitung numerasi, partisipasi siswa 
dalam kegiatan akademik dan non-akademik, serta pencapaian hasil 
belajar siswa secara signifikan. Kolaborasi antara guru, siswa, dan 
orang tua menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan sinergi 
untuk mendukung mutu pendidikan.  
 
Kata Kunci: Mutu Sekolah, Prestasi Belajar 
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This study aims to analyze strategies for improving school quality through 
efforts to improve student learning achievement at SMP Negeri 01 Tebo 
Regency, Jambi. The methodology in this study uses a descriptive 
qualitative approach to describe in depth the strategy for improving school 
quality through improving student learning achievement. The strategies 
implemented include three main aspects: improving the quality of learning, 
strengthening a conducive school environment, and optimizing educational 
resource management. Improving the quality of learning is carried out 
through teacher training, using innovative teaching methods, and utilizing 
technology in the teaching and learning process. A supportive school 
environment is created by strengthening character education, giving 
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awards to outstanding students, and increasing parental involvement. On 
the management side, efficient use of the budget is directed at renewing 
educational facilities and developing libraries. The results of the study show 
that the strategy has succeeded in improving students' literacy skills, 
students' ability to calculate numeracy, students' participation in academic 
and non-academic activities, and students' learning achievement 
significantly. Collaboration between teachers, students, and parents is the 
key to success in creating synergy to support the quality of education.  
 
Keywords: School Quality, Learning Achievement 

 
PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan sumber daya manusia dalam suatu wilayah. Sekolah sebagai institusi 

pendidikan formal memiliki peran strategis dalam mewujudkan generasi yang 

berkualitas, berdaya saing, dan mampu menghadapi tantangan global. Salah satu 

tolok ukur mutu pendidikan di sekolah adalah prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 

yang baik mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran serta efektivitas 

pengelolaan pendidikan di sekolah (Ningsih, 2024). SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo, 

Jambi, sebagai salah satu sekolah unggulan di daerahnya terus berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai strategi yang terarah dan 

berkesinambungan. Upaya ini melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk guru, 

siswa, kepala sekolah, serta dukungan masyarakat dan pemerintah daerah (Hamdi 

et al., 2022; Murtado et al., 2023). Peningkatan prestasi belajar siswa menjadi salah 

satu fokus utama dalam strategi peningkatan mutu sekolah (Mulyawan et al., 2024). 

Prestasi belajar merupakan indikator utama keberhasilan proses pendidikan 

yang mencerminkan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang 

direncanakan. Prestasi ini tidak hanya menggambarkan kemampuan akademik 

siswa, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang menunjukkan 

perkembangan holistik mereka. Dalam konteks ini, prestasi belajar tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal dari siswa itu sendiri, tetapi juga oleh berbagai 

faktor eksternal yang saling berinteraksi. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 

oleh siswa setelah melalui proses pembelajaran yang melibatkan interaksi antara 

siswa, guru, materi pelajaran, dan lingkungan belajar. Prestasi belajar dapat diukur 

melalui tiga dimensi utama, yakni: 1) Dimensi kognitif, meliputi pemahaman, 

pengetahuan, dan kemampuan berpikir kritis yang diukur melalui tes tertulis atau 

ujian, 2) Dimensi afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan minat siswa terhadap 

pembelajaran, yang dapat diobservasi melalui keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, dan 3) Dimensi psikomotorik berhubungan dengan keterampilan 

praktis atau aktivitas fisik yang mencerminkan hasil pembelajaran. 

Berbagai langkah strategis dapat dilakukan, seperti pengembangan 

kurikulum yang relevan, peningkatan kompetensi guru, optimalisasi fasilitas 
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pembelajaran, serta penerapan metode pembelajaran inovatif (Siregar et al., 2024; 

Tansala & Suyantana, 2022). Selain itu, perhatian pada aspek non-akademik, seperti 

pengembangan karakter, pembinaan disiplin, dan pemberian motivasi kepada 

siswa, juga berperan penting dalam mendukung pencapaian prestasi belajar yang 

optimal (Darif et al., 2023). Melalui pendekatan yang holistik dan kolaboratif, 

diharapkan SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo dapat terus meningkatkan prestasi 

belajar siswanya, sekaligus berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di 

Kabupaten Tebo dan Provinsi Jambi secara keseluruhan. Tulisan ini akan mengulas 

berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut, serta 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya (Noprika & Yusro, 2020). 

Berbagai strategi dapat diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa, baik secara individu maupun di tingkat institusi pendidikan. Strategi-strategi 

ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memberikan 

pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Pendekatan Pembelajaran Inovatif 

menjadi salah satu cara penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Guru 

dapat mengadopsi metode pembelajaran yang menarik, seperti pembelajaran 

berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam tugas-tugas praktis, pembelajaran 

kolaboratif yang mendorong kerja sama antar siswa, serta pemanfaatan teknologi 

digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Pemberian motivasi juga memegang peranan penting dalam 

mendukung keberhasilan siswa. Guru dan orang tua harus memberikan 

penghargaan atas usaha siswa, baik dalam bentuk pujian maupun penghargaan 

simbolis lainnya. Selain itu, dukungan emosional seperti memberi semangat dan 

dorongan untuk tetap berusaha dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 

belajar siswa. 

Penguatan Peran Orang Tua adalah strategi lain yang dapat meningkatkan 

prestasi belajar. Orang tua perlu dilibatkan dalam proses belajar anak, misalnya 

dengan menjalin komunikasi yang intensif dengan guru dan pihak sekolah untuk 

memantau perkembangan anak, memberikan pengawasan belajar di rumah, serta 

menciptakan lingkungan rumah yang mendukung proses belajar. Peningkatan 

Fasilitas Pendidikan juga menjadi faktor penentu keberhasilan siswa. Sekolah harus 

memastikan ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti perpustakaan dengan 

koleksi buku yang lengkap, laboratorium untuk kegiatan praktikum, serta teknologi 

pendukung seperti perangkat komputer dan akses internet. Fasilitas yang baik dapat 

memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan mendukung mereka dalam mencapai 

hasil yang optimal. Melalui penerapan strategi-strategi tersebut, prestasi belajar 

siswa dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga mendorong keberhasilan 

individu maupun peningkatan mutu pendidikan di tingkat institusi. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam strategi peningkatan mutu sekolah melalui 

peningkatan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo, Jambi. 

Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami fenomena yang 

kompleks dengan menggali informasi dari berbagai perspektif, baik dari pihak guru, 

siswa, kepala sekolah, maupun pihak terkait lainnya (Handoko et al., 2024). Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti dapat menganalisis bagaimana strategi yang 

diterapkan dalam konteks lokal sekolah ini, termasuk faktor pendukung, kendala, 

dan dampaknya terhadap prestasi belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen, sehingga memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kondisi sekolah. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel yang berkaitan dengan 

peningkatan mutu sekolah. Fokus penelitian ini adalah menggali pengalaman dan 

pandangan subjek penelitian secara langsung, sehingga menghasilkan informasi 

yang kaya dan mendalam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang relevan dan aplikatif bagi SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo serta 

institusi pendidikan lainnya dalam meningkatkan mutu sekolah dan prestasi belajar 

siswa. 

Data yang terkumpul dianalisis secara tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi pola, kategori, dan hubungan antar variabel yang berkaitan 

dengan mutu sekolah dan prestasi belajar siswa. Proses analisis dilakukan melalui 

langkah-langkah transkripsi dan reduksi data. Data wawancara ditranskripsi dan 

data observasi diringkas untuk fokus pada informasi yang relevan. Pengkodean data 

informasi dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama, seperti faktor yang 

memengaruhi mutu sekolah, strategi yang digunakan, dan tantangan yang 

dihadapi. Penyusunan tema-tema yang muncul dianalisis lebih lanjut untuk 

memahami hubungan antar kategori dan memberikan penjelasan yang mendalam 

mengenai fenomena yang diamati. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan mutu sekolah merupakan proses yang terstruktur dan 

berkesinambungan untuk mengembangkan berbagai aspek pendidikan, baik dari 

sisi akademik, manajemen, maupun budaya sekolah (Astuti, 2017; Priyambodo, 

2023). Dalam perspektif manajemen mutu, teori Total Quality Management (TQM) 

sering digunakan sebagai landasan dalam peningkatan mutu pendidikan. TQM 

menekankan pentingnya keterlibatan seluruh elemen dalam institusi, baik kepala 

sekolah, guru, siswa, maupun masyarakat, untuk bersama-sama menciptakan 
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perbaikan berkelanjutan (Aula et al., 2021; Ismail, 2018). Konsep ini juga 

menggarisbawahi pentingnya keberpihakan pada kebutuhan siswa sebagai fokus 

utama dari semua program dan kebijakan sekolah (Mcjames et al., 2024). Salah satu 

aspek penting dalam peningkatan mutu sekolah adalah pengembangan sumber 

daya manusia. Teori pendidikan menyebutkan bahwa kualitas guru dan kepala 

sekolah menjadi faktor dominan dalam menentukan keberhasilan proses  

pembelajara (Mahendra et al., 2023; Mulyawan et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti yang 

disertai data akurat mengenai peningkatan mutu sekolah melalui prestasi belajar 

siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Capaian Kemampuan Literasi Siswa 

Indikator 
Nilai Capaian 

2023 (%) 

Nilai Capaian 

2024 (%) 

Perubahan 

Capaian (%) 
Ket 

Kemampuan Literasi 71,11 75,56 4,45 Naik 

Kompetensi membaca 

teks informasi 
65 73,74 8,74 Naik 

Kompetensi membaca 

teks sastra 
67,13 72,45 5,32 Naik 

Kompetensi mengakses 

dan menemukan isi teks 
69,77 73,35 3,58 Naik 

Kompentensi 

menginterprestasikan 

dan memahami isi teks 

64,69 71,23 6,54 Naik 

Kompetensi 

mengevaluasi dan 

merefleksi isi teks 

64,18 73,08 8,90 Naik 

Sumber: Asasmen Nasional, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil capaian 

kemampuan literasi siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan 

tahun sebelumnya, mencerminkan keberhasilan berbagai program penguatan 

literasi yang diterapkan. Peningkatan ini didukung oleh penggunaan metode 

pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran mengenai membaca teks informasi dan 

teks sastra serta pembelajaran mengenai memahami isi teks, menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi isi teks. Selain itu, peran perpustakaan sekolah yang semakin 

aktif, dukungan dari keluarga dalam membiasakan membaca di rumah, serta 

penyelenggaraan kegiatan literasi seperti lomba membaca atau diskusi buku turut 

memberikan dampak positif. Hasil ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara 



Linear : Jurnal Ilmu Pendidikan p-ISSN: 2549-8657 
Volume 9, Nomor 1, Maret 2025   e-ISSN: 2776-3463 
DOI: 10.53090/j.linear.v9i1.765 
 

6 
 

sekolah, keluarga, dan masyarakat berhasil menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan kemampuan literasi siswa, yang pada gilirannya 

memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka. Temuan ini didukung 

oleh sejumlah penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Wicaksana et al., 2017) menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

berbasis proyek dalam pengajaran literasi mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi teks. Penelitian ini juga 

menegaskan pentingnya mengintegrasikan kegiatan literasi dengan aktivitas 

pembelajaran sehari-hari untuk meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, studi 

oleh (Gifari et al., 2024) menemukan bahwa peran perpustakaan sekolah yang aktif, 

seperti menyediakan koleksi buku yang beragam dan mengadakan kegiatan 

membaca rutin, secara signifikan meningkatkan kebiasaan membaca siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung literasi, 

termasuk fasilitas perpustakaan yang memadai, berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan analitis siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Capaian Kemampuan Numerasi Siswa 

Indikator 
Nilai Capaian 

2023 (%) 

Nilai Capaian 

2024 (%) 

Perubahan 

Capaian (%) 
Ket 

Kemampuan Numerasi 37,78 80 42,22 Naik 

Kompetensi pada domain 

bilangan 
54,67 62,33 7,66 Naik 

Kompetensi pada domain 

aljabar 
54,27 57,26 3,49 Naik 

Kompetensi pada domain 

geometri 
55,73 66,66 10,93 Naik 

Kompentensi pada 

domain dan ketidak 

pastian 

61,81 71,23 6,22 Naik 

Kompetensi mengetahui 55,37 63,04 7,67 Naik 

Kompetensi Menerapkan 53,38 63,18 9,80 Naik 

Kompetensi Menalar 54,9 60,85 5,95 Naik 

Sumber: Asasmen Nasional, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa pada setiap indikator 

mengalami kenaikan pada tahun 2024 karena capaian kemampuan numerasi siswa 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang numerasi mencerminkan 

keberhasilan berbagai upaya yang telah dilakukan, seperti perbaikan metode 
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pengajaran, penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada bilangan aljabar, 

domain geometri, serta pengembangan kompetensi dalam mengetahui, 

menerapkan, dan menalar. Selain itu, program intervensi seperti bimbingan 

tambahan, penguatan konsep dasar, dan penggunaan media pembelajaran inovatif 

turut memberikan kontribusi signifikan. Dukungan dari guru, orang tua, dan 

pemangku kepentingan lainnya menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Hasil ini tidak hanya terlihat dari 

evaluasi pembelajaran siswa, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep numerasi dalam kehidupan sehari-hari. Penemuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dulakukan oleh (Abi, 2017) menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran berbasis kompetensi yang mengintegrasikan 

konsep aljabar dan geometri meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

dan menerapkan konsep matematika secara logis. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, penelitian (Masfiastutik et al., 2024) menemukan bahwa program 

bimbingan tambahan dan penguatan konsep dasar sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan 

belajar matematika. Penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan individual dalam 

mendukung kebutuhan spesifik siswa. 

Selanjutnya pada Tabel 3 terdapat nilai capaian pada semua indikator yang 

berkaitan dengan karakter siswa yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Nilai Capaian pada Karakter Siswa 

Indikator 
Nilai Capaian 

2023 (%) 

Nilai Capaian 

2024 (%) 

Perubahan 

Capaian (%) 
Ket 

Karakter 55,23 53,38 2,15 Turun 

Beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan yang 

maha Esa dan 

berakhlak mulia 

54,4 56,39 1,49 Turun 

Gotong Royong 56,2 56 0,20 Turun 

Kreativitas 55 51,08 3,92 Turun 

Nalar kritis 54,02 71,23 1,63 Turun 

Kebinaan Global 55,64 51,66 3,98 Turun 

Kemandirian 54,47 51,48 2,99 Turun 

Sumber: Asasmen Nasional, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai nilai capaian pada karater siswa dapat 

disimpulkan bahwa penurunan nilai capaian pada karakter siswa dibandingkan 
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tahun sebelumnya menjadi perhatian serius bagi dunia pendidikan. Indikator 

karakter seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

gotong royong, kreativitas, nalar kritis, dan kemandirian menunjukkan tren 

penurunan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu penyebab utama 

adalah dampak dari penggunaan teknologi dan media sosial yang tidak terkontrol, 

sehingga siswa kurang mendapatkan penguatan nilai-nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian oleh (Nahla et al., 2024) menunjukkan bahwa paparan media 

sosial yang berlebihan tanpa pengawasan dapat melemahkan nilai-nilai moral siswa 

karena mereka lebih banyak terpapar konten yang kurang mendukung 

pembentukan karakter. Selain itu, perubahan pola interaksi akibat pandemi, seperti 

pergeseran dari pembelajaran tatap muka ke daring, juga memengaruhi 

pembentukan karakter siswa. Studi oleh (Annur et al., 2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran daring mengurangi kesempatan siswa untuk berinteraksi langsung 

dengan guru dan teman sebaya, yang sebelumnya menjadi sarana utama dalam 

membangun nilai-nilai gotong royong, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Penelitian 

ini juga menyoroti bahwa keterbatasan interaksi selama pembelajaran daring 

berkontribusi terhadap melemahnya pengembangan karakter siswa. 

Lebih lanjut, kurangnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa menjadi tantangan utama. Studi 

oleh (Purnama, 2019) menemukan bahwa pendidikan karakter yang efektif 

membutuhkan kolaborasi antara lingkungan sekolah yang menyediakan program 

penguatan karakter, keluarga yang menjadi role model utama di rumah, dan 

masyarakat yang mendukung praktik nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, penurunan indikator karakter siswa menggarisbawahi 

pentingnya perhatian terhadap pendidikan karakter secara holistik. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa pendidikan karakter 

tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan kontribusi 

aktif dari keluarga dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung penguatan nilai-nilai moral dan etika siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah strategis seperti penguatan program pendidikan karakter 

melalui kurikulum, peningkatan pembiasaan kegiatan berbasis nilai moral di 

sekolah, serta pelibatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai positif.  

 

Tabel 4. Nilai Capaian Kualitas Pembelajaran Guru 

Indikator 
Nilai Capaian 

2023 (%) 

Nilai Capaian 

2024 (%) 

Perubahan 

Capaian (%) 
Ket 

Kualitas pembelajaran 61,46 59,87 1,59 Turun 

Refleksi dan perbaikan 

pembelajaran oleh 
58,48 56,89 1,59 Turun 
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guru 

Kepemimpinan 

instruksional 
49,19 52,22 3,03 Naik 

Iklim keamanan dan 

satuan pendidikan 
70,43 66,75 3,68 Turun 

Iklim kesetaraan 

gender 
67,47 64,54 2,91 Turun 

Iklim kebinekaan 65,78 71,37 5,59 Naik 

Iklim inklusivitas 56,46 56,02 0,44 Turun 

Sumber: Asasmen Nasional, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas mengenai nilai capaian kualitas pembelajaran 

guru dapat dijelaskan bahwa Penurunan nilai capaian kualitas pembelajaran guru 

tahun 2024 pada indikator kualitas pembelajaran dan refleksi serta perbaikan 

pembelajaran menandakan adanya tantangan dalam peningkatan profesionalisme 

guru. Guru dinilai belum optimal dalam mengevaluasi dan mengembangkan 

praktik pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain 

itu, penurunan pada indikator iklim keamanan dan satuan pendidikan, iklim 

kesetaraan gender, dan iklim inklusivitas menunjukkan perlunya perhatian lebih 

terhadap terciptanya lingkungan belajar yang aman, adil, dan inklusif. Hal 

dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, atau belum 

terinternalisasinya nilai-nilai tersebut dalam budaya sekolah. Meskipun demikian, 

terdapat peningkatan pada indikator kepemimpinan instruksional dan iklim 

kebinekaan. Hal ini mencerminkan kemajuan dalam upaya pemimpin sekolah untuk 

mendorong inovasi pembelajaran dan membangun budaya saling menghargai 

keragaman. Kepala sekolah semakin aktif dalam memberikan arahan strategis, 

mendukung pengembangan kompetensi guru, serta memastikan praktik pengajaran 

yang berpusat pada siswa. Selain itu, semangat kebinekaan mulai terwujud melalui 

berbagai program yang mempromosikan toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan. Dengan fokus pada penguatan indikator yang masih lemah dan 

mempertahankan tren positif ini, diharapkan kualitas pembelajaran guru dapat 

meningkat secara keseluruhan pada masa mendatang. 

 

Tabel 5. Nilai Capaian Partisipasi Warga dan Satuan Pendidikan 

Indikator 
Nilai Capaian 

2023 (%) 

Nilai Capaian 

2024 (%) 

Perubahan 

Capaian (%) 
Ket 

Partisipasi warga dan 

satuan pendidikan 
78,83 72,44 6,39 Turun 

Proporsi pemanfaatan 12,58 16,69 4,01 Naik 
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sumber daya sekolah 

dan peningkatan mutu 

Pemanfaatan TIK untuk 

pengelolaan anggaran 
34,74 55,69 20,95 Naik 

Program dan kebijakan 

satuan pendidikan 
74,53 70,85 3,68 Turun 

Sumber. Asasamen Nasional, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas mengenai nilai capaian partisipasi warga dan 

satuan Pendidikan dapat dijelaskan bahwa Nilai capaian pada indikator partisipasi 

warga dan satuan pendidikan serta program dan kebijakan satuan pendidikan 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Penurunan ini menunjukkan adanya 

tantangan dalam melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan sekolah dan 

dalam penerapan kebijakan yang relevan dengan kebutuhan satuan pendidikan. 

Kurangnya komunikasi efektif antara pihak sekolah dan masyarakat, serta 

minimnya sosialisasi program sekolah, dapat menjadi penyebab utama lemahnya 

partisipasi ini. Selain itu, kebijakan yang kurang inklusif atau tidak relevan dengan 

konteks lokal juga mengurangi tingkat kepercayaan dan keterlibatan masyarakat 

dalam mendukung pendidikan. Disisi lain, terdapat peningkatan pada indikator 

proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah untuk peningkatan mutu dan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk pengelolaan 

anggaran. Hal ini mencerminkan kemajuan sekolah dalam mengoptimalkan sumber 

daya yang ada untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan efisiensi 

manajemen. Pemanfaatan TIK dalam pengelolaan anggaran, misalnya, 

menunjukkan kemampuan satuan pendidikan untuk beradaptasi dengan teknologi 

guna menciptakan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian oleh (Shobri, 2024) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK dalam pengelolaan anggaran sekolah dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi pendidikan. Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

manajemen sekolah juga mempermudah pelaksanaan monitoring dan evaluasi, yang 

pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan berbasis data untuk 

peningkatan mutu pendidikan. Dengan mempertahankan tren positif ini dan 

mengatasi kelemahan di aspek partisipasi warga, diharapkan satuan pendidikan 

dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan masyarakat sekaligus 

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo, Jambi, dapat 

dicapai melalui strategi terintegrasi yang berfokus pada peningkatan prestasi belajar 



Linear : Jurnal Ilmu Pendidikan p-ISSN: 2549-8657 
Volume 9, Nomor 1, Maret 2025   e-ISSN: 2776-3463 
DOI: 10.53090/j.linear.v9i1.765 
 

11 
 

siswa. Strategi ini melibatkan penguatan kualitas pembelajaran, seperti penerapan 

metode pengajaran yang inovatif, pemanfaatan teknologi dalam proses belajar 

mengajar, dan penyediaan bahan ajar yang relevan, kemampuan literasi, dan 

kemampuan hitung numerasi. Guru juga diberikan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam menyampaikan materi secara efektif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, 

memotivasi siswa untuk aktif, dan mendorong hasil belajar yang optimal. 

Selain itu, dukungan lingkungan sekolah yang kondusif memainkan peran 

penting dalam meningkatkan prestasi siswa. Penguatan pendidikan karakter, 

pemberian penghargaan atas capaian siswa, dan pelibatan orang tua secara aktif 

menjadi elemen kunci dalam menciptakan iklim sekolah yang mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. Dengan menciptakan kolaborasi antara guru, 

siswa, dan orang tua, sekolah dapat mendorong partisipasi aktif semua pihak untuk 

mendukung keberhasilan siswa, baik secara akademik maupun non-akademik. 

Pada tingkat manajemen, pengelolaan sumber daya sekolah yang efektif juga 

menjadi faktor penentu keberhasilan strategi peningkatan mutu ini. Pemanfaatan 

anggaran untuk program peningkatan mutu, seperti pembaruan fasilitas pendidikan 

dan pengembangan perpustakaan sekolah, memberikan dampak signifikan. Dengan 

pendekatan yang sistematis dan kolaboratif, SMP Negeri 01 Kabupaten Tebo dapat 

terus meningkatkan mutu pendidikannya, menjadikan siswa lebih berprestasi, dan 

siap menghadapi tantangan pendidikan di era yang semakin kompetitif. 
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